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Rendahnya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) siswa 

pada materi pengukuran luas dan volume, menunjukkan perlunya 

inovasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menilai sejauhmana efektivitas penerapan model PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi 

pengukuran luas dan volume dengan menggunakan media PPT. Kami 

menggunakan studi kuantitatif dengan pendekatan Pre-Experimental 

Design dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design dengan 

melibatkan 15 siswa SD Negeri Bogotanjung 02. Data yang 

dikumpulkan berupa data pretest-posttest yang diuji secara deskriptif 

dan inferensial. Hasil pengujian melalui uji Paired Sample t-Test 

diperoleh nilai signifikasi 0,001 (0,000<0,05), menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa setelah diterapkan model PBL menggunakan media 

PPT lebih baik dibandingkan sebelum diteapkan model tersebut. 

Peningkatan rata-rata hasil belajar dilihat dengan rata-rata pretest 61,8 

dan rata-rata posttest 76,8 dengan rata-rata nilai N-Gain 0,39 dalam 

kategori sedang. Model PBL menggunakan media PPT efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil kami 

memberikan solusi solusi bagi guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dengan hasil belajar yang baik. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang perlu disiapkan untuk menghasilkan sumber 

daya yang unggul. Pendidikan dimulai sejak manusia dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. 

Sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang 

diamanatkan pada Pembukaan Undang-Undang 1945. Pendidikan yang dapat membentuk 

karakter siswa dan menambah pengetahuan siswa adalah pendidikan di sekolah (Afsari et al., 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i4.2030
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ikkaylnt13@gmail.com
https://orcid.org/0000-0002-0299-3398
https://orcid.org/0000-0002-3944-4755
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v5i1.2030&domain=pdf


30 

Hiqmatul Ika Yulianti, Sumaji, Sekar Dwi Ardianti  
 

2021). Sekolah berperan untuk menggali potensi-potensi agar siswa dapat mandiri dan mampu 

berinteraksi di lingkungannya (Fadhilaturrahmi, 2018). Sejalan dengan UU No.20 Tahun 2003 

Pendidikan bahwa lingkungan belajar perlu untuk menanamkan nilai-nilai spritual dan 

mengedepankan akhlak mulia dan keterampilan beragam yang dapat dikembangkan oleh siswa.  

Kualitas pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh lingkungan belajar siswa yang harus 

disetting oleh guru. Sehingga, guru perlu menyiapkan secara matang bagaimana skenario 

pembelajaran yang memudahkan siswa untuk memahami aspek-aspek tertentu dalam 

pembelajaran (Ulya & Ardianti, 2021). Berbeda dengan keadaan di lapangan yakni di SD 

Negeri Bogotanjung 02 tepatnya di kelas IV, ketika guru menyampaikan materi siswa 

menunjukkan respon kurang antusias. Hal ini karena model pembelajaran yang digunakan guru 

masih konvensional, dimana guru menjelaskan dan murid mendengarkan. Hal ini sejalan 

dengan studi pendahuluan peneliti, dimana sebagian besar siswa tidak mencapai Ketuntasan 

Kriteria Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penyampaian materi dengan metode ceramah dan tidak 

diimbangi dengan kegiatan berpikir kreatif membuat kreativitas siswa menjadi rendah 

(Ardianti, Pratiwi, et al., 2017) .  

Pembelajaran matematika seharusnya dapat dihubungkan dengan kegiatan yang dialami 

siswa sehari-sehari di lingkungannya. Pemanfaatan lingkungan belajar menjadi bagian penting 

untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas (Ardianti, Wanabuliandari, et al., 2017). 

Salah satunya melalui model Problem Based Learning (PBL) yang memungkinkan siswa 

menghadapi situasi real dalam pembelajaran (Hotimah, 2020). Kemampuan memecahkan 

masalah merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran (Wanabuliandari & Sumaji, 

2023). PBL menstimulus siswa untuk aktif sehingga tercipta pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (Paradina et al., 2019). Terdapat enam langkah-langkah model pembelajaran PBL 

(Eismawati et al., 2019), yakni: (1) siswa menyimak tujuan pembelajaran; (2) siswa menerima 

masalah; (3) siswa melaksanakan investigasi; (4) siswa menganalisis data; (5) siswa membuat 

laporan; (6) siswa melakukan refleksi atas penyelidikan. Hal ini melatarbelakangi peneliti untuk 

melakukan kajian terkait PBL.  

Metode 

Jenis Penelitian 

Kami menggunakan desain pre-experimental design dengan jenis one-group pretest-

posttest design. Penelitian ini dilakukann di satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan diberi 

dua kali pengukuran, pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi perlakuan (pretest) dan 

pengukuran kedua dilakukan setelah diberi perlakuan (posttest). Desain penelitian tersebut 

ditunjukkan pada Tabel 1 
   Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Sample Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X O2 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksakanak di SD Negeri Bogotanjung 02 dengan melibatkan 15 siswa 

dengan jumlah 9 siswa Perempuan dan 6 siswa laki-laki.  Kami melakukan pemilihan sampling 

jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. 
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Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) lembar wawancara yang terdiri 

dari 12 pertanyaan yang meliputi 4 aspek yakni aspek hasil belajar, aspek model pembelajaran, 

aspek hambatan proses pembelajaran, dan aspek pemahaman siswa 2) lembar soal untuk 

mengukur kemampuan dan seberapa besar penguasaan siswa terhadap pembelajaran yang 

disampaikan guru berupa pretest-posttest soal pilihan ganda dengan jumlah 15 butir yang 

diberikan sebelum dan sesudah siswa diberikan perlakuan ditunjukkan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2  

Gambar 1. Contoh soal pretest 

Gambar 2. Contoh soal posttest 

Sebelum digunakan, soal diujicobakan terlebih dahulu di kelas V sebagai kelas yang 

sudah melalui materi tersebut dengan jumlah 10 siswa. Hasil ujicoba kemudian dianalisis 

dengan analisis instrumen. Pertama, validitas isi oleh ahli materi dengan subjek validasi berupa 

soal pretest-posttest kepada dosen praktisi dalam bidang matematika ditunjukkan pada Tabel 2. 

   Tabel 2. Hasil Validitas Isi Ahli Materi  

Aspek Yang Diamati Validator I Valldator II 

Ranah Materi 15 17 

Ranah Konstruksi 19 18 

Bahasa 6 8 

Total Skor 40 41 

Kriteria Skor Sangat Baik Sangat Baik 

 

Validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment  

(Effendi et al., 2018) sebagai berikut. 

   𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2)(𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2)
 

Pengujian validitas didasarkan pada r tabel. Apabila rxy≥rtabel maka butir soal dapat 

dikatakan valid dan sebaliknya apabila rxy˂rtabel maka butir soal tidak valid. Adapun hasil 

validasi butir soal ditunjukkan dalam Tabel 3. 

   Tabel 3. Hasil Validasi Butir Soal 

No rtabel rhitung Valid/Invalid 

1. 0,61 0,67 Valid 

2. 0,61 0,75 Valid 
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3. 0,61 0,67 Valid 

4. 0,61 0,82 Valid 

5. 0,61 0,67 Valid 

6. 0,61 0,82 Valid 

7. 0,61 0,75 Valid 

8. 0,61 0,75 Valid 

9. 0,61 0,75 Valid 

10. 0,61 0,67 Valid 

11. 0,61 0,60 Valid 

12. 0,61 0,82 Valid 

13. 0,61 0,86 Valid 

14. 0,61 0,70 Valid 

15. 0,61 0,73 Valid 

Soal tes dikatakan reliabel apabila butir soal dapat memberikan hasil yang tepat sehingga 

daoat dipercaya sebagai alat pengumpul data dan dapat disebut dengan instrumen pengumpul 

data yang baik. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus KR-20 (Kuder Richardson) 

sebagai berikut (Sugiyono, 2010): 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
(

𝑆𝑖
2 − ∑ 𝑝𝑖 𝑞𝑖

𝑆𝑖
2 ) 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas dengan rumus KR-20 menunjukkan angka 0,95 

yang artinya instrument masuk dalam rentang nilai reliabilitas 0,80-1,00 dengan kriteria sangat 

tinggi. 

Daya pembeda dihitung dengan membagi subjek penelitian ke dalam dua kelompok, 

yakni kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda ditentukan dengan angka indeks 

diskriminasi (D) butir soal yang dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Bagiyono, 

2017). 

D=
𝐴𝐵

𝐴
 −  

𝐵𝐵

𝐵
 

 Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda instrumen soal. 

   Tabel 4. Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal 

No Daya Pembeda Kategori 

1. 0,4 Sedang 

2. 0,6 Tinggi 

3. 0,4 Sedang 

4. 0,6 Tinggi 

5. 0,4 Sedang 

6. 0,6 Tinggi 

7. 0,6 Tinggi 

8. 0,6 Tinggi 

9. 0,6 Tinggi 

10. 0,4 Sedang 

11. 0,4 Sedang 

12. 0,6 Tinggi 

13. 1 Tinggi Sekali 

14. 0,8 Tinggi Sekali 

15. 0,8 Tinggi Sekali 

Analisis indeks kesukaran digunakan untuk mengkaji butir-butir soal berdasarkan 

Tingkat kesukarannya sehingga diperoleh soal dengan Tingkat kesukaran mudah, sedang, dan 

sukar. Untuk menghitung indeks kesukaran tiap butir soal dapat digunakan rumus sebagai 

berikut. 

P=
𝑁𝑝

𝑁
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Tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan Tingkat kesukaran instrumen penelitian. 

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Tingkat Kesukaran Kategori 

1. 0,8 Mudah 

2. 0,7 Sedang 

3. 0,8 Mudah 

4. 0,5 Sedang 

5. 0,8 Mudah 

6. 0,5 Sedang 

7. 0,7 Sedang 

8. 0,7 Sedang 

9. 0,7 Sedang 

10. 0,8 Mudah 

11. 0,6 Sedang 

12. 0,5 Sedang 

13. 0,5 Sedang 

14. 0,4 Sedang 

15. 0,6 Sedang 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran instrument tes, dari 15 soal terdapat 4 soal dengan 

kategpri kesukaran mudah dan 11 soal dengan kategori kesukaran sedang. 

Analisis Data  

Teknik analisis data dibagi menjadi dua bagian yakni analisis data awal dan analisis data 

akhir. Pada analisis data awal dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dengan metode uji 

liliefors. Pada analisis data akhir dilakukan uji hipotesis pertama menggunakan hasil pretest-

posttest siswa diuji menggunakan uji t berupa uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui 

adakah pengaruh penggunakan media pembelajaran PBL terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV. Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain untuk menjawab hipotesis kedua apakah ada 

peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Bogotanjung 02 dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL menggunakan media PPT mendapatkan hasil yang akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji liliefors dengan kriteria pengujian 

bahwa data hasil belajar siswa akan berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05 dan 

sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikasi < 0,05 dengan 

hasil ditunjukkan pada Tabel 6. 

        Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 df sig 

Pretest Hasil Belajar 15 0,082 

Posttest Hasil Belajar 15 0,105 

Sumber:Data Peneliti 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai sig 0,082 dan 0,105 yang mana nilai 
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tersebut lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 sehingga data dapat dikatakan berdistribusi 

normal. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pertama dilakukan menngunakan uji Paired Sample t-Test untuk 

menetapkan pengaruh atau tidaknya penerapan model pembelajaran PBL menggunakan media 

PPT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV dan uji hipotesis kedua menggunakan uji 

N-Gain untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IV berdasarkan data 

pretest-posttest dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 7. 

    Tabel 7.  Hasil Uji Paired Sample t-Test 

 df Sig. (2-tailed) 

Pretest Hasil Belajar-Posttest Hasil 

Belajar 

14 0,000 

            Sumber:Data Peneliti  

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai sig 0,000 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Dapat dikatakan bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL menggunakan media PPT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

materi pengukuran luas dan volume. Pencapaian hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran PBL menggunakan PPT lebih baik dibandngkan sebelum 

diterapkan model tersebut. 

       Tabel 8. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ n ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ n ≤ 0,30 Rendah 

                              Sumber:Data Peneliti 

              Tabel 9. Hasil Uji N-Gain Score 

 N Mean 

Ngain_Score 15 0,3967 

Ngain_Persen 15 39.6669 

                        Sumber:Data Peneliti 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain pada Tabel 8 dan Tabel 9 bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Leraning menggunakan media PPT 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas kelas IV dengan rata-rata nilai pretest 61,8 

dan rata-rata nilai posttest 76.86 dengan rata-rata nilai N-Gain 0,39 yang menunjukkan 

peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran PBL menggunakan 

media PPT mencapai dalam kategori sedang. 

Diskusi  

Hasil Belajar Matematika Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL menggunakan dmedia PPT cenderung 

memberikan hasil signifikan bagi siswa, dimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal 

ini tentu memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan sebuah 

model dan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru (Albab et al., 2021). Selama proses pembelajaran 
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menggunakan model pembelaharan PBL siswa antusias dan aktif. Hal ini dipengaruhi oleh 

kegiatan pembelajaran yang seru serta penggunaan media PPT yang menampilkan gambar juga 

ilustrasi menarik yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Terjadinya suasana kelas yang 

nyaman, aktif, dan kreatif membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup (Saputra et al., 

2020). PBL bertujuan untuk meningkatkan siswa dalam bernalar dan berkomunikasi secara 

ilmiah terhadap masalah yang dipecahkan. Kemampuan memecahkan masalah dapat 

dikembangkan sejak sekolah (Priyanti & Nurhayati, 2023; Wanabuliandari & Sumaji, 2023). 

Penerapan model pembelajaran PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang didapatkan terkait pemecahan 

masalah, sementara guru hanya memberikan tambahan penjelasan terkait materi yang sedang 

dipelajari. Dengan begitu, pemahaman dan pengetahuan siswa dapat berkembang sehingga 

meningkatkan ketrampilan siswa dalam berdiskusi dan hasil belajarnya juga akan meningkat 

(Jauhari et al., 2024). Model PBL siswa dapat mengidentifikasi dan memahami kesulitan untuk 

dimanfaatkan sebagai masalah baik secara kelompok maupun individu (Yasa & Bhoke, 2018).  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Antasari et al. (2023) bahwa model PBL 

memberikan dorongan kepada siswa untuk aktif berpikir kritis berdasarkan pengalaman mereka 

pada kehidupan sehari-hari, sehingga model PBL berbantuan PPT dapat memberikan dampak 

pada hasi belajar siswa..  

Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, selama proses pembelajaran dengan model 

PBL menggunakan PPT siswa sangat antusias. Berbeda dengan sebelum diterapkan model 

tersebut, yang mana siswa tidak bersemangat dan pasif karena siswa tidak diberi kesempatan 

untuk teribat dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran selain membuat siswa menjadi 

aktif juga diharapkan bersifat menarik dan menyenangkan serta mampu mengajak siswa untuk 

berinteraksi dan terlibat langsung dengan lingkungan belajarnya (Ardianti, Wanabuliandari, et 

al., 2017). Model pembelajaran dan media yang digunakan berperan penting terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Penerapan model PBL diharapkan akan meningkatkan 

kecapakan siswa daripada menghafal pengetahuan (Hotimah, 2020). Dalam penelitian ini 

penerapan model PBL dengan menggunakan PPT terbukti mampu meningkakan hasil belajar 

siswa. Sejalan dengan pendapat Fiantini et al. (2021) bahwa media yang menampilkan animasi 

atau ilustrasi meningkatkan ketertarikan siswa utnuk belajar, karena siswa dapat melihat 

masalah yang disajikan secara langsung, memvisualisasikannya, dan menemukan Solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut. Ditambah dengan penggunaan model PBL yang mengharuskan 

siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dapat dipahami bahwa berhasil atau tidaknya 

suatu pembelajaran dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, apakah sudah sesuai 

dengan minat dan dapat menarik perhatian siswa atau belum (Primadoniati, 2020). Hasil belajar 

siswa yakni pretest-posttest diperoleh rata-rata nilai pretest 61,8 dan rata-rata nilai posttest 

76,86 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai N-

Gain 0,39 dalam kriteria sedang. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model PBL menggunakan media PPT efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan model PBL menggunakan media PPT dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

model tersebut mengaitkan pembelajaran dengan masalah kehidupan nyata di sekitar mereka, 

sehingga memberikan peluang pada siswa untuk aktif mencari solusi dan memecahkan masalah 

tersebut melalui tahapan ilmiah (Mudiana et al., 2021). Penarapan media PPT yang 

menampilkan gambar dan ilustrasi meningkatkan antusias siswa dalam belajar dan membuat 

siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajarnya meningkat. 
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Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan peneliti untuk menjawab 

rumusan masalah diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV pada 

materi pengukuran luas dan volume lebih baik setelah diteapkan model PBL menggunakan 

media PPT ditinjau dari adanya peningkatan nilai pretest dan posttest siswa. Rata-rata hasil 

belajar siswa kelas IV pada materi pengukuran luas dan volume mengalami peningkatan setelah 

diterapkan model PBL menggunakan media PPT dan berpengaruh sebesar 0,39 dalam kriteria 

sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model PBL terbukti efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dan dapat menjadi solusi bagi guru untuk diterapkan pada pembelajaran 

sesuai dengan materi yang disampaikan. Pada penelitian ini media PPT yang digunakan sudah 

cukup interaktif namun animasi yang digunakan masih terbatas, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan media PPT dengan menggunakan animasi menarik dan 

membuat media yang lebih interaktif. 
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